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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, produk fermentasi rumen dan
kecernaan in-vitro silase daun mengkudu (Morinda citrifolia) menggunakan inokulum
berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Stasiun Penelitian Sesetan dan Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang dilakukan dari bulan
Juni hingga September 2019. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) terdiri dari lima perlakuan yaitu silase daun mengkudu tanpa inokulum sebagai kontrol
(A), inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme (Effective Microorganism 4/EM-4) (B),
inokulum yeast/ragi (Saccharomyces cerevisiae) (C), inokulum bakteri Bacillus sp. strain
BT:CL (D) dan inokulum bakteri Bacillus subtilis strain BR2CL (E).Tiap perlakuan
menggunakan tiga ulangan. Variabel yang diamati yaitu sifat fisik (densitas, daya larut air dan
daya serap air), produk fermentasi rumen (VFA dan N-NHz) serta kecernaan in-vitro (KcBK
dan KcBO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis inokulum (B, C,
D dan E) mampu meningkatkan sifat fisik (densitas, daya larut dan daya serap air), kecernaan
(KcBK dan KcBO) dan produk fermentasi rumen (VFA dan N-NHz3) silase daun mengkudu
yang dihasilkan. Penggunaan inokulum bakteri (perlakuan D dan E) menghasilkan silase
dengan densitas tertinggi sebesar 0,42 g/ml dan 0,43 g/ml, serta perlakuan D menghasilkan
silase dengan daya larut air tertinggi sebesar 33,63%. Inokulum kombinasi berbagai
mikroorganisme (B) menghasilkan silase daun mengkudu dengan daya serap air, kecernaan
in-vitro bahan kering serta bahan organik (KcBK dan KcBO) serta produk fermentasi rumen
(VFA dan N-NHz3) tertinggi masing-masing sebesar 205,08%, 71,32%, 72,55%, 126,19 mM
dan 15,37 mM. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa silase daun mengkudu
yang difermentasi inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme (EM-4/perlakuan B)
mempunyai daya serap air serta kecernaan dan produk fermentasi rumen secara in-vitro
tertinggi.

Kata Kunci : daun mengkudu, inokulum, kecernaan, produk fermentasi, sifat fisik, silase
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PHYSICAL CHARACTERISTICS, RUMEN FERMENTATION
PRODUCTS AND IN-VITRO DIGESTIBILITY OF NONI LEAVES
(Morinda citrifolia) SILAGE USING DIFFERENT INOCULUMS

ABSTRACT

This study aims to determine the physical characteristics, rumen fermentation products
and in-vitro digestibility silage of noni leaves (Morinda citrifolia) using different inoculums.
This study was conducted at the Research Station of Sesetan and the Laboratory of Nutrition
and Animal Feed, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University from June to September
2019. The design used was a completely randomized design (CRD) consisting of five
treatments namely the silage of noni leaves without inoculum as a control (A), using Effective
Microorganism 4 as inoculum combination of microorganism (EM-4) (B), using inoculum
Saccharomyces cerevisiae (yeast) (C), using inoculum Bacillus sp. strain BT3CL (D) and
using inoculum Bacillus subtilis strain BR.CL (E) and each treatment had three
replications.The observed variables were physical characteristics (density, water solubility
and water absorption), rumen fermentation products (VFA and N-NHs3) and in-vitro
digestibility (KcBK and KcBO). Research shows that using various kinds of inoculums (B, C,
D and E) increase physical characteristics (density, solubility and water absorption),
digestibility (KcBK and KcBO) and rumen fermentation products (VFA and N-NHs) of noni
leaves. Using inoculum bacteria (D and E) produced the highest density each 0,42 g/ml and
0,43 g/ml, and treatment D produced the highest water solubility of 33,63%. The inoculum
combination of microorganism (B) produced noni leaves silage with highest water absorption,
in-vitro digestibility (KcBK and KcBO) and rumen fermentation products (VFA and NNH3)
each 205,08%, 71,32%, 72,55%, 126,19 mM and 15,37 mM. Based on these result can
conclude that noni leaves silage fermented by inoculum combination of microorganism (EM-
4/ treatment B) has highest water absorption, in-vitro digestability and rumen fermentation
product.

Keywords: noni leaves, inoculum, digestibility, fermentation product, physical characteristics,
silage

PENDAHULUAN
Daun mengkudu (Morinda citrifolia) adalah bagian dari tanaman tropis yang cukup
banyak ditemukan di berbagai tempat. Tanaman mengkudu merupakan tanaman obat yang
cukup potensial untuk dikembangkan. Semua bagian tanaman mengkudu yaitu akar, kulit,
daun, buah dan biji mengandung senyawa metabolit sekunder yang berguna untuk pengobatan
(Bangun dan Sarwono, 2002).
Syahruddin et al. (2011) melaporkan daun mengkudu mengandung protein kasar

15,12% dan B-karoten 161 ppm. Walaupun mengandung protein cukup baik daun mengkudu
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memiliki serat kasar yang cukup tinggi yaitu berkisar 22,12 % (Febriani dan Titiek, 2008).
Tingginya kandungan serat kasar yang umumnya terdiri dari senyawa lignoselulosa (lignin,
selulosa dan hemiselulosa) akan mempengaruhi kecernaan pakan dan telah diketahui bahwa
lignin dan kecernaan bahan kering berhubungan sangat erat terutama pada hijauan (McDonald
et al., 2010). Komponen serat kasar juga mempengaruhi sifat fisik (densitas, keambaan
maupun daya larut), kimiawi (kandungan nutrien) maupun biologis (daya cerna) (McDonald
et al., 2010; Howard et al., 2003).

Moran (2005) melaporkan daun mengkudu dapat ditingkatkan nilai gizi dan
kecernaannya dengan pembuatan silase. Pada prinsipnya pembuatan silase adalah fermentasi
hijauan oleh bakteri yang menghasilkan asam secara anaerob. Mudita dan Wirapartha (2007)
menyatakan ada berbagai mikroorganisme yang dapat digunakan untuk tujuan fermentasi baik
yang bersifat individual/tunggal maupun campuran. Salah satu contoh mikroorganisme
campuran adalah Effective Microorganism 4 (EM-4), sedangkan mikroorganisme tunggal
dapat berasal dari khamir/yeast seperti ragi (Saccharomyces cerevisiae), maupun bakteri
seperti Bacillus subtilis strain BR2CL, Bacillus sp. strain BT3CL dan bakteri lainnya.

Bacillus sp. strain BT3CL yang merupakan isolat bakteri unggul asal rayap
mempunyai kemampuan mendegradasi sumber selulosa yang tinggi dapat dilihat dari aktivitas
endoglukonase dan eksoglukonase pada waktu inkubasi yaitu 30 menit masing — masing
sebesar 5,113 dan 2,805 U. Penggunaan Bacillus sp. sebagai inokulum fermentasi pakan
berbasis jerami padi secara in-vitro dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan
organik (Mudita, 2019). Lebih lanjut dilaporkan bakteri Bacillus subtilis strain BR2CL yang
diisolasi dari rumen sapi bali mempunyai kemampuan degradasi substrat selulosa yang tinggi
serta menghasilkan enzim yang bersifat multiple function yang ditunjukkan dengan
dihasilkannya diameter zona bening sebesar 0,431 — 0,525 cm; 0,507 — 0,664 cm; 0,706 —
0,755 cm; 0,592 — 0,628 cm tiap 15 pl kultur bakteri masing —masing pada CMC (carboxy
methyl cellulose), avicel, dedak padi dan jerami secara berurutan.

Saccharomyces cerevisiae adalah salah satu jenis ragi (khamir) yang sudah umum
dipakai dalam proses fermentasi pakan/pangan serta tergolong probiotik (mikroorganisme
menguntungkan) (Wina, 1999). Keuntungan Saccharomyces cereviceae adalah tidak
membunuh mikroba sebaliknya menambahkan mikroba yang menguntungkan tubuh, sehingga
kecernaan pakan akan lebih meningkat (Ahmad, 2005).

EM-4 merupakan kultur campuran yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme

antara lain Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, actynomyceter dan ragi
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yang mempunyai kemampuan untuk menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan
palatabilitas bahan pakan (Kukuh, 2010). Winedar (2006) menyatakan bahwa pakan yang
difermentasi dengan EM-4 menyebabkan peningkatan daya cerna dan kandungan protein
bahan.

Informasi yang lengkap terkait efektivitas dari inokulum tunggal maupun kombinasi
berbagai mikroorganisme dalam produksi silase daun mengkudu belum diperoleh secara
lengkap, sehingga penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sifat fisik, produk fermentasi
dan kecernaan in-vitro silase daun mengkudu yang diproduksi menggunakan berbagai jenis
inokulum, baik yang berupa inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme seperti EM-4,
maupun mikroorganisme tunggal berupa yeast/khamir seperti Saccharomyces cerevisiae, serta
bakteri Bacillus sp. Strain BT3CL atau Bacillus subtilis strain BR2CL.

MATERI DAN METODE

Materi

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Udayana dari bulan Juni — September 2019.

Bahan dan alat
Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase adalah daun mengkudu (Morinda

citrifolia), pollard, Effective Microorganism 4 (EM-4), Saccaromyces serevisiae, Bacillus sp.
Strain BT3CL dan Bacillus subtilis strain BR2CL.
Alat — alat yang digunakan dalam pembuatan silase antara lain timbangan, plastik,

ember, tali, dan isolasi sebagai perekat plastik.

Zat kimia
Zat kimia yang digunakan adalah larutan Mc Dougall, gas CO2, HgCl2, Na2COs3, asam

borak, asam sulfat, HCI, pepsin, aquades, NaOH, indikator phenolptalin, larutan fenol, larutan

natrium netroprusside, dan larutan pengoksidasi.

Inokulum
Isolat (sumber inokulum) yang digunakan adalah EM-4 produksi PT. Songgolangit Persada

(Pak Oles), Saccaromyces serevisiae yang merupakan produk pasar yang biasa digunakan
untuk membuat tape, serta bakteri Bacillus sp strain BTsCL dan bakteri Bacillus subtilis
strain BR.CL yang masing-masing merupakan bakteri selulolitik yang diisolasi dari rayap dan

cairan rumen sapi bali hasil penelitian Mudita (2019). Medium yang digunakan dalam
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pembuatan inokulum pada penelitian ini adalah 5% starter fermentasi, 5% molases dan 90%
air (32,5 ml starter fermentasi, 32,5 ml molases dan 595 ml air).
Metode

Rancangan penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan

5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu : Perlakuan A = Silase daun mengkudu tanpa inokulum
sebagai kontrol; Perlakuan B = Silase daun mengkudu menggunakan inokulum kombinasi
berbagai mikroorganisme EM-4; Perlakuan C = Silase daun mengkudu menggunakan
inokulum yeast/ragi (Saccaromyces serevisiae) ; Perlakuan D = Silase daun mengkudu
menggunakan inokulum bakteri Bacillus sp strain BTsCL; dan Perlakuan E = Silase daun

mengkudu menggunakan inokulum bakteri Bacillus subtilis strain BR2CL.

Pembuatan silase
Silase dibuat dari 80 % daun mengkudu (1,8 kg dalam 650 g DM basis) yang telah

dipotong dicampur dengan 20 % (150 g dalam 650 g DM basis) pollard lalu ditambahkan
larutan inokulum (EM-4, Saccaromyces serevisiae, Bacillus sp. Strain BT3CL dan Bacillus
subtilis strain BR2CL) sebanyak 650 ml dan diaduk secara merata lalu dimasukkan ke dalam
kantong plastik yang diikat erat, sehingga tercipta keadaan anaerob. Silase disimpan di tempat

yang sejuk dan tidak terkena sinar matahari langsung, selanjutnya disimpan selama 14 hari.

Variabel yang diamati
Variabel yang diamati meliputi : sifat fisik (densitas, daya larut dan daya serap air),

kecernaan bahan kering (KCBK), kecernaan bahan organik (KCBO) dan produk fermentasi

rumen (N-NHs dan VFA total) secara in-vitro.

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam, apabila nilai rataan

perlakuan berpengaruh nyata pada peubah dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%
(Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat fisik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis inokulum baik berupa

inokulum tunggal dari golongan bakteri atau yeast (perlakuan C, D, E) maupun kombinasi
berbagai mikroorganisme (perlakuan B) menghasilkan silase dengan sifat fisik bervariasi
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan setiap jenis inokulum mempunyai karakteristik tertentu

terhadap kualitas produk yang dihasilkan.
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Penggunaan inokulum bakteri Bacillus subtilis strain BR2CL (E) menghasilkan
densitas tertinggi dengan rataan sebesar 0,43 g/ml (Tabel 1). Hal ini kemungkinan merupakan
respon dari tingginya kandungan abu/bahan anorganik serta didukung dengan kandungan
serat kasar terendah yang mengakibatkan berkurangnya sifat bulky/amba serta menambah
kerapatan/densitas dari silase daun mengkudu yang dihasilkan (Asmara, In Press). Pendapat
sejalan juga dikemukakan Abdelaziz et al. (2016) yang mengungkapkan bahwa beberapa jenis
bakteri dari genus Aeromonas, Aneurinibacillus, Bacillus, Enterobacter, Flavobacterium,
Klebsiella, Pseudomonas, Rhodococcus maupun Streptomyces memiliki kemampuan
enzimatis merombak cincin aromatik (aromatic ring) dan rantai samping dari lignin menjadi
asam-asam organik, komponen N (amina), alkohol, CHs, CO- dan organologam. Perez et al.
(2002) dan Howard et al. (2003) menambahkan enzim eksoglukanase yang berperanan dalam
perombakan selulosa kristalin juga mampu meningkatkan produksi organologam dari
senyawa selulosa. Hal ini secara eksplisif ditunjukkan pada penelitian ini, penggunaan
inokulum bakteri Bacillus subtilis strain BR.CL (perlakuan E) yang merupakan bakteri
selulolitik unggul asal rumen sapi bali penghasil enzim eksoglukananse tinggi (Mudita, 2019),
serta mempunyai kemampuan merombak lignin (Abdelaziz et al., 2016) mampu
menghasilkan silase dengan kandungan abu tertinggi sebesar 13,23% (Asmara, In Press)
sebagai cerminan peningkatan produksi organologam yang mengakibatkan peningkatan
densitas silase yang dihasilkan (Tabel 1). Kamsani et al. (2015) juga mengungkapkan bahwa
keberadaan organologam akan meningkatkan kerapatan/berat jenis (densitas) dari suatu
substrat.

Tabel 1. Sifat Fisik, Produk Fermentasi Rumen dan Kecernaan In-vitro dari Silase Daun
Mengkudu (Morinda citrifolia) Menggunakan Inokulum Berbeda

Perlakuan?

i 2

Variabel A 5 c 5 = SEM?
Densitas (g/ml) 0,37° 0,37° 0,38° 0,422 0,43%) 0,01
Daya larut air (%) 32,56° 32,56° 32,51° 33,63 32,38° 0,14
Daya Serap air (%) 135,519 205,082 196,33  123,75°  149,95° 1,42
KCBK (%) 64,501 71,322 69,70° 69,86° 68,04° 0,08
KCBO (%) 66,93¢ 72,552 71,77° 71,20° 69,54¢ 0,10

KonsentrasiVFA (mM) 113,778 126,192 123,61° 120,37¢ 117,334 0,51
Konsentrasi N-NH; (mM) 11,12° 15,378 12,049 13,50P 12,85°¢ 0,07

Keterangan:

USilase daun mengukudu tanpa inokulum sebagai kontrol (A). Silase daun mengkudu dengan
menggunakan EM-4 (B). Silase daun mengukudu menggunakan Saccharomyces cerevisiae (C). Silase
daun mengkudu menggunakan Bacillus sp. strain BTsCL (D). dan silase daun mengkudu
menggunakan Bacillus subtilis strain BR,CL (E).

2Standard Error Of The Treatment Means

9Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Tagwa, R. M.,et al, J. Peternakan Tropika Vol. 8 No. 3 Th. 2020: 462-473 Page 467



Kecepatan degradasi bahan pakan dapat dilihat dari kelarutan suatu bahan pakan,
kelarutan bahan pakan yang tinggi maka menunjukkan bahan pakan mudah didegradasi
begitupun sebaliknya (Siregar, 2005). Pada penelitian ini silase daun mengkudu menggunakan
Bacillus sp. strain BT3CL (perlakuan D) memiliki daya larut tertinggi 33,63 % dan secara
statistik dinyatakan berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan A, B, C dan E (Tabel 1).
Peningkatan kelarutan pada perlakuan D disebabkan karena inokulum bakteri Bacillus sp
strain BT3CL yang merupakan mikroba selulolitik asal rayap mempunyai kemampuan
memproduksi enzim endoglukonase yang tinggi (Prabowo et al., 2007; Mudita, 2019).
Selulosa adalah senyawa yang tidak larut didalam air yang sering ditemukan pada dinding sel
tumbuhan (Lehninger, 1993). Enzim endoglukonase yang tinggi yang terdapat pada Bacillus
sp. strain BT3sCL memotong sisi internal (secara acak) dari rantai selulosa dan menghasilkan
oligosakarida, sehingga panjang rantai polisakarida semakin berkurang sehingga pakan dapat
lebih mudah didegradasi (Lynd et al., 2002).

Penggunaan inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme (EM-4; perlakuan B),
yeast Saccharomyces cerevisiae (perlakuan C), dan bakteri Bacillus subtilis strain BR2CL
(perlakuan E) akan menghasilkan silase dengan kemampuan daya serap air yang lebih tinggi
dibandingkan dengan silase tanpa inokulum (perlakuan A) serta silase menggunakan
inokulum bakteri Bacillus sp. strain BT3CL (perlakuan D). (Tabel 1). Hal ini menunjukkan
efektivitas penggunaan inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme, yeast maupun bakteri
selulolitik asal cairan rumen sapi bali “Bacillus subtilis strain BR.CL” (perlakuan B, C dan E)
yang mampu menghasilkan silase dengan konsentrasi komponen bahan organik sederhana
lebih tinggi sehingga kemampuannya dalam menyerap air akan meningkat yang ditunjukkan
dengan tingginya daya serap air yang dihasilkan (Tabel 1). Suhartati et al. (2004)
mengungkapkan bahwa daya serap air yang tinggi menyebabkan pakan menjadi lebih terbuka
terhadap serangan bakteri rumen yang mengakibakan pakan akan lebih mudah didegradasi
sehingga dapat meningkatkan kecernaan bahan pakan. Hal ini juga secara nyata ditunjukkan
dengan adanya nilai KCBK dan KCBO secara in-vitro yang tinggi dari silase daun mengkudu

tersebut dibandingkan dengan silase tanpa inokulum (perlakuan A).

Kecernaan in-vitro
Silase daun mengkudu menggunakan inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme

(EM-4; perlakuan B) memiliki kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik
(KCBO) tertinggi Yyaitu sebesar 71,32% dan 72,55% (Tabel 1) dan secara statistik berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan A, C, D dan E. Hal ini sesuai dengan penelitian Winedar

Tagwa, R. M.,et al, J. Peternakan Tropika Vol. 8 No. 3 Th. 2020: 462-473 Page 468



(2006) yang menunjukkan bahwa pakan yang difermentasi dengan EM-4 menyebabkan
peningkatan daya cerna dan kandungan protein bahan pakan silase daun mengkudu
menggunakan Effective microorganism (EM-4) memiliki kandungan protein paling tinggi
dibandingkan dengan inokulum lainnya yaitu sebesar 20,53% (Asmara, In Press).

Peningkatan KCBK dan KCBO pada perlakuan B dikarenakan EM-4 merupakan
kultur campuran yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme yang bersifat fermentasi
(peragian) dan sintetik yang terdiri dari Lactobacillus sp., bakteri asam laktat lainnya, bakteri
fotosintetik, Streptornyces sp., jamur pengurai selulosa, bakteri pelarut fosfat (Akmal et al.,
2004), sehingga EM-4 yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme yang bersifat
sinergis memiliki kemampuan degradasi pakan lebih baik dibandingkan dengan
mikroorganisme tunggal.

Tingginya kecernaan bahan organik yang sejalan dengan tingginya kecernaan bahan
kering diduga karena degradasi bahan organik erat kaitannya dengan degradasi bahan kering,
karena sebagian bahan kering terdiri dari bahan organik (Sutardi, 1980). Kecernaan bahan
organik menggambarkan ketersedian nutrien dari pakan, sedangkan kecernaan bahan kering
menggambaran peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya
(Suardin et al., 2014).

Produk fermentasi rumen
Konsentrasi VFA yang didapat dari penelitian ini berkisar antara 113,77 — 126,19 mM

(Tabel 1). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutardi (1980), bahwa kadar VFA yang
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan mikroba rumen berkisar 80 — 160 mM.
Konsentrasi VFA tertinggi terdapat pada perlakuan B (P<0,05). Hal ini diduga karena EM-4
merupakan inokulum yang mengandung berbagai jenis mikroorganisme baik dari golongan
bakteri, actinomycetes, yeast/khamir maupun jamur (Ardiningtyas, 2013) sehingga proses
perombakan senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dapat berlangsung
dengan lebih baik dan lebih cepat dibandingkan dengan inokulum mikroorganisme tunggal.
Disamping itu adanya berbagai mikroorganisme yang mampu bekerja secara sinergis akan
mengakibatkan produk hasil aktivitas mikroorganisme yang satu dapat dilanjutkan oleh
mikroorganisme lainnya, sehingga kontinyuitas perombakan substrat/bahan pakan dapat
berlangsung dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Prabowo et al. (2007) maupun
Kamsani et al. (2015) yang menunjukkan bahwa aktivitas enzim dan produk hasil fermentasi
olen kombinasi berbagai mikroorganisme jauh lebih tinggi daripada yang dihasilkan

mikroorganisme tunggal.
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Produksi VFA yang tinggi/meningkat merupakan respon langsung dari tingginya
kecernaan bahan kering/KCBK dan kecernaan bahan organik/KCBO secara in-vitro dari
silase daun mengkudu terfermentasi menggunakan inokulum kombinasi berbagai
mikroorganisme (EM-4) (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dewi el al. (2019)
peningkatan VFA pada silase kombinasi batang pisang dan kembang telang disebabkan oleh
meningkatnya KCBK dan KCBO. Tingginya kecernaan bahan kering dan bahan organik
menunjukkan senyawa kompleks silase daun mengkudu baik selulosa, hemiselulosa maupun
gula-gula sederhana lebih mudah didegradasi oleh mikroba rumen membentuk asam-asam
organik/volatil fatty acids/VFA (Ensminger et al., 1990).

Konsentrasi N-NH3z pada penelitian ini berisar antara 11,12 — 15,37 mM. Konsentrasi
N-NH3 tertinggi pada silase daun mengkudu adalah pada perlakuan B sebesar 15,37 mM.
Amonia (N-NHz) merupakan produk utama hasil fermentasi protein pakan oleh mikroba
rumen, N-NH3z yang tinggi dipengaruhi oleh tingkat kelarutan/perombakan protein dalam
pakan tersebut, semakin tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut
semakin mudah didegradasi di dalam rumen (Ardi, 2012). Silase daun mengkudu yang
difermentasi menggunakan inokulum kombinasi berbagai mikroorganisme/EM-4 (B)
memiliki kandungan protein lebih tinggi dibandingkan silase daun mengkudu menggunakan
Saccharomyces cerevisiae, Bacillus sp. strain BT3CL dan Bacillus subtilis strain BR.CL
(Asmara, In Press) sehingga produksi N-NHs juga akan tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Suarna et al. (2019) Kandungan protein pakan dapat meningkatkan produksi N-
NHs. Disamping itu adanya kecernaan bahan kering dan bahan organik tertinggi (Tabel 1)

juga akan mendukung terjadinya peningkatan produksi N-NHa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Inokulum berbeda mampu meningkatkan sifat fisik (densitas, daya larut air dan daya

serap air), kecernaan In-vitro (KCBK dan KCBO) serta produk fermenasi rumen (VFA dan
N-NH3) pada proses fermentasi silase daun mengkudu. Inokulum Bacillus subtilis strain
BR2CL menghasilkan densitas tertinggi, Bacillus sp. strain BT3CL memiliki daya larut air
tertinggi, sedangkan EM-4 menghasilkan daya serap air, KCBK, KCBO, VFA dan N-NHs3

paling tinggi.
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Saran

Perlu Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut terkait level penggunaan inokulum
pada silase daun mengkudu sebagai upaya meningkatkan kandungan nutrien dan kecernaan

pakan.
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